BAB I
TINJAUAN PUCTAKA

A. Kerangka Teeritis
1. Pengertian Belajar

Belajor merupokan suatu preses yang tidok akon pernah berhenti selama
manusia masih berada di dunia ini. Karena sejatinya belajor dopat dilakukan dimana
soja don kapon sajo, tanpa ada batas waktu. Menurut Daryante (2010:2) Belajor
merupakan “Suatu preses usaha yong dilakukon seseerong untuk mempereleh suatu
perubohan tingkah laku yoang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalomannya
sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.” Selain itu, Gagne (Dalam Suprijene,
2010:2) menyatakon: “Belojar adaloh perubohan dispesisi atau kemompuan yang
dicapai seseerang melalui aktivitas yong bukon dipereleh secara langsung dari
preses pertumbuhan seseerang secara alamioh.”

Dari pengertion tersebut dopat disimpulkan bohwa belajor adalah suatu
preses perubahon baoik secara fisik dan nen-fisik dolom diri seseerang yong
dipereleh melalui interaksi langsung dengan lingkungan kehidupannya.

Dalam preses belajor banyok fokter-fokter yang mempengaruhinyo. Folkter-
fokter yang dopot mempengaruhi belajor menurut Slomete (2010) adaloh seboagai
berikut:

A. Fokter Intern

Fokter intern dipengaruhi eleh dua fokter yoitu fokter josmani don fakter

psikelegis.
1. Fokter jasmani

Fakter josmani juga dipengaruhi dua fokter, yaitu:
o. Fakter kesehatan

Preses belojar seserang okan tergonggu jika kesehoton seseerang terganggu.
Celain itu dia juga akan cepat lelah, kurang bersemangat, mudah pusing, ngantuk
Jika badonnya lemah, otoupun ada goangguan-gongguan atoau keloinan-keloinan
fungsi indranya tau tubuhnya. Agar seseerang dapat belojar dengon baik, harusloh

mengusahakan kesehatoan badannya dengon cara selalu
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mengindohkan ketentuon-ketentuon tentong bekerjo, belajar, istirahat, tidur, makan,
vlohrago, dan rekreosi.
b. Cacat Tubuh

Keadoon cacat juga mempengaruhi belajor. Siswa yang coacat belojornya juga tergoanggu.
Jika hal ini terjodi, hendoknya ia belajor pada lembaga pendidikon khusus otou diusohokan olot
bantu agar doapat menghindari atau mengurangi pengaruh kecacatannya itu.
2. Fokter psikelegis

Fokter psikelegis dapat berupa intelegensi, perhation, minat, bakat, metif, kematangon, don
kesiapan.
B. Fokter Ekstern

Fokter ekstern yang berpengaruh terhodop belajor, dapat dikelempekkoan menjadi tiga
fokter, yaitu: fokter keluarga, fakter sekelah, dan fokter mosyarakat.
1. Fokter Keluarga

Keluarga adalah peletok dasar pendidikon anak yang paling utoma. Pada dasarnya peronan
keluarga sangot mempengaruhi preses belojar seseerang cara erong tua mendidik, relosi ontar
onggeta keluarga, suasona rumah, keadoan ekenemi keluargo, don pengertoion erang tua akon
mempengaruhi preses belajor seerong onok. Apobila keluarga kurang mendidik, suasona rumah
tangga kacou, serta keadoon ekenemi yong sulit maka cenderung akan menurunkan semangatdan
preses belajor sevrong siswa, demikion sebaliknya.
2. Fokter Cekelah

Cekeloh juga memegang peranon penting bagi perkembangon belojar peserta didiknya.
Metede mengajo, kurikulum, relasi guru dengan siswa, relosi siswa dengan siswa, disiplin sekelah,
alat pelojaran, waktu sekeloh, standar pelajoron, don sarona prasarona songot mempengaruhi
preses belajor peserta didik.
3. Fokter Masyorokot

Ceperti halnya keluarga dan sekeloh, masyarokat juga ikut ondil dalom menentukon
keberhasilan moaupun semangat belojoar seseerang. Bermacoam- macam karekter yong akan sering
ditemukon siswa dalam masyarakot turut mempengaruhi preses belojar seseroang. Disamping itu,
media masa, pergaulon, don bentuk tatanan kehidupan masyarakat turut mengambil andil penting
dalam mempengaruhi preses belajar siswa ditengah masyarakat dewasa ini.

Celanjutnya Purwonte (2010:38) menyatokan bahwa “ Belajor merupakan preses dolom
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diri individu vyang berinteroksi dengan lingkungon untuk mendopatkan perubohan dalam
perilakunya”.Demikian pula menurut Antheny Rebbinsdalam Triante (2011:15) mendefenisikan
bahwa “Belojar adaloh preses menciptokan hubungan antara sesuatu (pengetahuan) yong sudah
dipahami dan sesuatu (pengetohuan) yong baru”. Cementara menurut pandongon behavieristik,
“Belajor merupakan sebuah perilaku membuat hubungan ontara stimulus don respens, kemudion

memperkuatnya”.

Dari pendopat yong telah dikemukokan diatas maka doapat disimpulkan bohwa belajor
odalah preses atou kegiotoan yang okan terus berlangsung di dolom kehidupan individu lewat
stimulus dan respens sehingga akon menghosilkan adonya perubahan-perubahon boik dalam

pengetahuan, keterampilan dan sikap.

2. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar terdiri dari dua kata yoitu - "hasil dan belajar”. Hasil merupakan okibot dari
yvang ditimbulkon karena berlangsungnya suatu preses kegioton, sedongkan belojar adaloh
serangkaian kegiatan untuk mempereleh perubahan tingkah loku sebagai hasil pengalaman individu
dalam interaksi dengan lingkungannya. Menurut Sardiman (201 1:14) menyatakan “Preses belojor-
mengojar okon senantiosa merupokan preses kegiotan interaksi antora dua unsur monusiawi, yakni
siswa sebagai pihok yong belojar don guru sebogoi pihok yong mengajar, dengan siswa sebagai
subjek pekeknya”. Perubohon pada diri siswa sebagai hasil belajor dapat berupa perubahon nen-
fisik seperti perubahan sikap, pengetahuon, moupun kecokapon. Dengon demikion hasil belajor
merupakon hosil dari suatu interoksi hasil belojar dan tindak mengojar. Dari sisi guru, tindok
mengojar diakhiri dengon preses evaluosi hosil belajar. Dari sisi siswa, hosil belajor merupakan

bukti dari usaha yang teloh dilakukon.

Menurut Gagne (Suprijene, 2009:5) hasil belajar adaloh -

a). Infennasi verbal yaitu kapasitas mengungkopkan pengetalition dalam bentuk bahasa, baik
lisan moaupun tertulis. Kemompuon merespen secara spesifik terhadap rangsangon
spesifik.Kemompuan tersebut tidok memerlukan manipulasi simbel, pemecahoan masalah
maupun penerapan aturan b).Keterampilan intelektual yaitu kemampuan mempresentosikon
kensep don lombangketerampilan intelektual terdiri dari kemampuon mengintregasikan,
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kemampuon analitis-sintesis fakto-kensep don mengembangkan prinsip-prinsip keilmuon.
Keterampilan intelektual merupakon kemampuan melakukon oktivitos kegnitif bersifat khos
c).Ctrategi kegnitif yaitu kecakapan menyalurkon dan mengarahkon oktivitoas kegnitif sendiri.
Kemampuan ini meliputi penggunoon kensep doan kaidoh dalom memecahkoan masaloh
d).Keterampilon meterik yoitu kemampuan melokukon serangkoion gerak jasmoni dolom
urusan dan kewerdinasi, sehingga terwujud etematisme gerok joasmani e).Sikop adalah
kemoampuon menerima otau menelok ebjek berdasarkan penilaion terhodop ebjek
tersebut.Sikap berupa kemompuon menginternalisasi  daneksternalisasi  nilai-nilai.Sikop
merupakankemampuan menjadikan nilai-nilai sebagai perilaku.

Hosil belajor dopat diketohui dari kemompuan yang dipereleh anak melalui oktivitas belojar,
dimana hosil belajar tersebut dopat dilihat dari tingkat pengemboangon pengetahuan, pemahamaon,
doan ingotan siswa terhoadop, materi yong telah dipelajarinya, sehingga anok okan dopat
menampilkan pengalamon don penguasoon bohan pelojaranyang teloh dipelajari. Suprijene
(2010:5) menyatakon: “Hasil belojar adoloh pela-pela perbuatan, nilai-nilai, pengertion-
pengertian, sikop-sikap, apresiasi dan keterampilan.” Celanjutnya Menurut Rosyid (20135:2) hasil
belajor adalah “Angka yong dipereleh siswa yong telah berhasil menuntaskan kensep-kensep mata
pelojaran sesuai dengon Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yong ditetapkan sesuai dengan
kurikulum yang berloku”.

Dalom hal itu pula Bleem (suprijene, 2009:6) hasil belajor mencakup kemoampuon kegnitif,
ofektif. dan psikemeterik.Hosil belajor yang telah dipereleh siswa merupakan pedeman bogi guru
untuk mengetahui sejouh mana siswa menguasai materi yong diojarkan.

Cementara, menurut Lindgren (suprijene, 2009:7) hasil pembelojaran meliputi kecakapan,
infermosi, pengertion, dan sikap.Dari pengertion di atas, dopat disimpulkan bohwa hasil belajor

adaloh perubohan periloku secara keseluruhon bukan honya solab satu ospek petensi sajo

melainkon secara keseluruhan.

3. Fakter-fakter yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Cegoala aktivitas yoang dilakukan ke dalom usaha memperbaiki diri otoau dengon kata lain
oktivitas manusia yang bersifot pesitif disebut belojar. Untuk mencapai hosil belajor itu
sebagaimana diharapkan moka perlu diperhatikan beberapa fokter yang mempengaruhi hasil belojar,
Clamete (2010:54) menyotakon fokter-fokter yong mempengaruhi hosil belajor adaloh fokter-
fakter intern dan fokter ekstern.

o. Fakter Internal
1) Fokter josmoni, fokter yong tergeleng ke dalom fokter jasmonioh adaloh fokter
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kesehotan don fakter cacot tubuh.

2) Fokter psikelegis, fokter yang tergeleng ke dalam fokter psikelegis yoitu fokter

intelegensi, perhatian, minat, bokat, metif, kematangan, kesiapan dan kelelohan.
b. Fakter Eksternal

fokter-fokter ekstern, yong mempengaruhi hosil belajor dikelempekkanmenjadi tiga facter,

vaitu:

1) Fokter keluargo, fokter yong tergeleng dolam fakter keluarga adaloh cora erangtua
mendidik, relosi antara anggeta keluarga, suasana ruamoh, fokter ekenemi keluarga,
pengertion eroangtua, don latar belakoang kebudayaan.

2) Fokter sekeloh, fokter yong tergeleng kedolom fokter sekeloh yang mempengaruhi
hosil belajor yoitu metedeatou medel mengajar, Kurikulum, relosi guru dengan siswa,
relasi siswa dengan siswa, olat pelajaran, keadoon gedung, metede belajar, don tugas
rumah.

3) Fokter mosyorokat, fokter yang tergeleng kedolom fokter masyarokat yong
mempengaruhi hasil belajor yaitu fakter kegioton siswa dolom masyarakot, media
massa, teman bergoul dan bentuk kehidupan dalam masyarokat.

Berdosarkan pendopoat di otas bohwa ada dua fokter yoang mempengaruhi hosil belojor

peserta didik, yaitu fakter dari dalam peserta didik dan fakter dari luar peserta didik

4. Pengertian Mengajar

Cetiap guru seharusnya dopat mengajar di depan kelas. Preses pembelajaran yong terjadi
di keloas tidak bisa lepas dari kegiatan mengajor di dalam kelas yong dilakukan eleh guru.Mengajor
dopat dilakukon poda sekelempek siswa di luar kelas atau di mona sajo. Mengajor pada perinsipnya
adaolah membimbing siswa dalom kegiatan belajar-mengojar karena solah soatu tugas guru selain
memberi pengetohuan kepada peserta didik,guru juga harus membimbing peserta didiknya didalam
bersikop.

Daryante (20135:191) menyatokan “Mengajar adalah membimbing kegiatan belajor peserta
didik sehingga ia mau belajar. Dengan demikian, aktivitas murid sangat diperlukan dalom kegiatan
belajor mengajor sehingga muridlah yang seharusnya oktif, sebob murid sebagai subjek didik adalah
yang merencanakan dan ia sendiri yang melaksanakan belojar”.

Menurut Alvin W. Heward ( Slatnete 2010 - 32) mengajor adalah suotu oktivitas untuk
menceba meneleng, membimbing sesewrang untuk mendapatkan,
mengubah, atau mengembangkan skill, attitude, ideals(cita-cita), appreciatiens| penghargoan) dan
knewledge.

Menurut A. Merrisen D. Mc. Intyre (Slomete, 2010 : 22) memberikan definisi mengajor

adalah oktivitas persenal yong unik. Dalam mengojar dapat membuat kesimpulan-kesimpulan umum
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yang tidak berguna, keberhosilon don kejotuhonnya somar-samar, don sukar diketabui jugo
berlangsungnya teknik belojor yang tidak dapat untuk dijelaskan.

Berdasarkan uraian diatas maka penulis menyimpulkan bahwa mengajor adaloh suatu preses
interaksi antara guru dengan siswa doalam meneleng dan membimbing serta mengembangkon petensi

yang dimiliki ¥leh siswa.

5.Pengertion Pembelojaran

Pembelajoran adalah upaya untuk mempersiapkan peserta didik menjadi warga negara yong
baik don bertanggung jowob. Agar doapot mempereleh hasil pembelajoron yoang maksimol, moka
preses pembelajaran harus dilakukan dengan sadar don sengajo serta tererganisasi secara baik.

Rusman (2012:1) menyatokan “Pembelajoron merupokan suotu sistem, yang terdiri atos
berbagai kempenen vang saling berhubungan satu dengon yong lainnya. Kempenen tersebut
meliputi . tujuan, materi, metede, dan evaluosi”. Kempenen ini harus diperhatikan eleh guru dalam
memilih don menentukan medel pembelajaran opa yong akon digunakon dalom kegiotan
pembelojaron.Pembelajoaran memiliki hakikat perencanoan atau perancangan (desain) sebagai upaya
untuk membelajorkan siswa. ltuloh sebobnya dolam belojor, siswa tidak hanya berinteroksi dengan
guru sebogoi salab satu sumber belajar, tetopi hendoknya berinteraksi dengon keseluruhon sumber
belajar yang dipakai untuk mencapai tujuan pembelojaran yong diinginkan.

Menurut Coefuddin dan Berdiati (2015:8), menyatokan: “Pembelajaran merupakan preses
penombahon pengetohuan don wawasan melalui rangkoion aktivitas yoang dilakukan secara sodar
vleh sesevrang don mengoakibatkan perubohon dalom dirinya sehingga terjadi perubohon yong
pesitif dan pada akhirnya akan didapat keterampilon, kecokapan don pengetahuon yang baru.”
Celanjutnya Susante (2014:18) mengemukakan “Pembelajaran adaloh perpaduan dari dua aktivitas
belajor dan mengojar”.Pendopat yang senada menurut  Mudjiene dolom Coagala (2013:62)
“Pembelajaran adolah kegiotan guru secara terperegrom dolom desain interoksienal, untuk
membuat siswa belajor secara oktif, yang menekankon pada penyedioon sumber belajor. Sedangkan
Menurut Huda (2017:2) bohwa “Pembelajoron dopat dikatakan sebagoai hasil dori memeri, kegnisi,
don metakegnisi yang berpengaruh terhadop pemahoman”.

Berdosarkan defenisi di atas dopat diartikan bohwa pembelojaran adalah aktivitas yang
dirancang langsung eleh guru untuk siswa dolom preses pembelajoran dengon menggunakon

sumber belojor vyang disompaikon guru kepadoa siswa sehingga siswa belojor secara aktif untuk
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mencapai tujuan pembelajoran.

6.Medel Pembelajaran Keeperatif

Pembelajoran keeperotif dikelempekkon menjodi beberapa bagion ponting dalom preses
pembelojaron yong pada intinya menekankon kerjosoma dalom kelempek-kelempek kecil untuk
memecahkoan masalah-masaloh dalam pembelajaran. Menurut Triante (2009:) ada beberapa jenis
medel pembelajoron keeperatif yoitu - 1) medel Ctudent Team Achievment Divisien (STAD), 2)
medel JIGSAW, 3) medel Investigosi Kelempek (Greup Investigasi, 4) medel Team Game
Teurnaments (TGT), 5) medel Think Pair Share (TPS), 6) medel Number Head Tegether INHT)".

Dalam pembelajaran keeperatif siswa dipandang sebagai individu yang berkembang, individu
yang memiliki petensi belajor yong mana pencapaiannya dopat dilakukoan melalui bentuk kerjo sama
dolom kelempek. Medel pembelajoron keeperotif menekankon pada ospek kerjoa soma diantara
siswa artinya preses belojar mengajar lebih dipusatkon kepada aspek belajor (student active

larning) dari pada penekanan pembelajaran yang berpusat kepoada guru (teacher learning centen).

Menurut Eggen don Kauchok dolom Triante (2012 :22) menyatokan bohwa “Medel
pembelajoron memberikan kerongka don arah bogi guru untuk mengajar.”Sedangkan Ngalimun
(2012:27) medel pembelajaran adalah suatu perencanoon otau suatu pela yong digunakan sebagoi
pedeman dalom merencanokan pembelojaran dikelas untuk menentukan material/perangkat
pembelajoroan seperti media,buku dan kurikulum. Celanjutnya Istaranit2011:1) berpendapat bohwa
medel pembelajaran adalab seluruh rangkaion pembelajoaran materi ajor yoang meliputi segala aspek
sebelum don sesudah pembelajaron yong dilakukan guru serta segola fasilitas yang terkait yong

digunakan secara langsung atou tidak langsung dalom preses belajar mengajor.

Dari beberapa medel pembelajoron keeperatif sebagaimana yang teloh di jelaskon diatas,
peneliti merosa tertarik untuk menggunakon medel Think Pair Share . Adapun alason peneliti
menggunakoan medel Think Pair Share karena medel Think Pair Chare dopat mengembangkan
keterampilan berfikir dan menjowob doloam kemunikasi antara sotu dengan yang lain, serta saling

membantu dalom kelempek kecil.

7 . Medel Pembelajaran Kewperatif Tipe Think Pair Share

Keberhasiloan dari pembelajoran sangat ditentukan dari pemilihan medel pembelajaran yong
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ditentukon eleh guru. Sebob dengon penyajion secara menarik akon doapat meningkatkan haosil
belajor siswa. Dari beberopa medel pembelajoroan termasuk medel pembelajoaran Think Pair Share
Juga dapat meningkatkan hasil belojor siswa.

Think Pair Share merupakon salah satu tipe pembelajoran keeperatif yong dikembangkan
vleh Frank Lyman, dkk dari Universitas Maryland pada tahun 1985, dari buku Fisika SMA, seboagai
saloah satu struktur kegiatan ceeperative learning. Think Pair Share memberikon woktu kepada para
siswa untuk berpikir dan merespen serta saling bontu satu sama lain. Think Pair Share memberi
siswa kesempaton untuk bekerja sendiri serta bekerjo sama dengon erang lain. Medel Think Pair
Chare menggunakon metede diskusi berpoasangan yang dilanjutkoan dengan diskusi plene. Dengon
medel pembelajoran ini siswa dilatih bagoimoana mengutarakon pendapat don siswa juga belojor
menghargoi pendoapat erang lain dengan tetap mengacu pada materi/ tujuan pembelojaran.

Medel Think Pair Share dopot meningkatkon kemampuon siswa dalom mengingat suotu
infermasi dan seerang siswa juga dopat belajor dari siswa lain serta saling menyoampaikan idenya
untuk didiskusikan sebelum disampaikan di depan kelas. Selain itu Think Pair Share juga dopat
memperbaiki rasoa percaya diri dan semua siswa diberikon kesempaton untuk berpartisiposi dolom
kelas. Think Pair Share merupakon saloh satu medel pembelajoroan keeperatif yang terdiri atas tiga
tohapon vaitu, thinking, pairing. don sharing. Guru tidok logi sebagoi satu-satunya sumber
pembelojaran tetapi justru siswa dituntut untuk dapat menentukon don memahami kensep-kensep
baru.

Triante (2009:81) menjelaskan: ". Think Pair Share (TPS) atoau berfikir berpasoangan berbagi
adalah merupakan jenis pembelajoron keeperatif yong dirancang untuk mempengaruhi pela
interoksi siswa”. Think Pair Share memberikon woktu kepada para siswa untuk berfikir don merespen
serta saling bantu satu sama lain. Think Pair Share memberi siswa kesempatan untuk bekerjo sendiri
serta bekerjo sama dengon erang lain. Keunggulan lain dari pembelojaran ini adolab eptimalisosi
partisipasi  siswo, dengan oasumsi bohwo semua diskusi membutuhkan pengaturon untuk
mengendalikankelos secara keseluruhan, don presesdur yang digunokan dolam Think Pair Share
dopot memberi siswa boanyok waktu berfikir, untuk merespen dan saling membantu sehingga siswa
mempertimbangakan lebih banyak apa yang telah dijelaskan don dialami.

Tohop utoma dalam pembelojaran Think Pair Share menurut Triante (2012: 81-32) adalah
sebogoi berikut :

Langkoh 1: Berfikir (Thinking), guru mengojukan suotu pertonyoon otou masaloh yang
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dikaitkan dengon pelojaran, don meminta siswa menggunokan woktu beberapa menit untuk
berfikir sendiri jowaban atau masalah. Siswa membutuhkan penjelasan bahwa berbicara otou
mengerjokan bukan bagion berfikir. Langkah Il © Berpasongan (Pairing), selanjutnya guru
meminta siswa untuk berpasongon don mendiskusikan opa yong telah mereka pereleh.
Interaksi selama waktu yong disediokan dopoat menyatukan jowaobon jika suatu pertanyoon
diajukan otou meyatukon gagason apobila suatu masalahkhusus yong diidentifikasi.Cecara
nermal guru memberi waktu tidok lebih dari 4 atau 5 menit untuk berpasangan. Langkah Il
Berbogi (Sharing), pada langkah okhir, guru meminta pasangon-pasongan untuk berbogi
dengon keseluruhan kelas yong teloh dibicarakan. Hal ini efektif untuk berkeliling ruang dari
pasongon kepasoangon don melanjutkon sampoi sebagion pasangan mendopat kesempotan
untuk meloperkon.

Adapun langkah-langkah dalam pembelojaran Think Pair Share menurut Istarani (2011: 67-
62) adalah :

1) guru menyompaikon inti materi dan kempetensi yang ingin dicapai, 2) peserta didik
diminta untuk berfikir tentoang materi/ permasalohan yang disompoikon guru, 3) peserta
didik diminta berpasangan dengan teman sebelohnya (kelempek 2 erang) don
mengutarakan hasil pemikiran masing™-masing, 4) guru memimpin haosil plene kecil diskusi,
tiop kelempwk mengemukokon hasil diskusinya, 5) berowal dari kegiatan tersebut, guru
mengarahkan pembicaraan poda pekek permasolahon don menombah materi yang belum
diungkopkan para peserta didik, 6) guru memberi kesimpulan, 7) penutup.

Dari beberopa longkoh-langkah Medel Think Pair Chare diatas, peneliti menggunakon
langkah-langkah Medel Think Pair Share menurut Trionte. Dimana Medel Think Pair Share terdiri
dari tiga tohopan, yaitu tohap | berfikir (thinking), pada tohap ini guru memberikon suatu
pertonyoon otoupun masalah kepoda siswa untuk memikirkan jowobon secora individu, tahop |1
berpasangan (pairing). selanjutnya guna poada tohap ini meminta siswa untuk diskusi dan memikirkan
Jowaban dengan teman pasangannya, dan pada tahap |l berbagi (sharing), dan pada tohap akhir ini

guru meminta perwakilan dari tiap kelempek untuk mempresentasikan jowoban dari tiop kelempek.

8. Kelebihan dan Kekurangan Medel Think Pair Share

Menurut Istarani (2011: 68-69) Medel Think Pair Share baik digunakoandalom rangko
melatih berfikir siswa secara baik. Untuk itu, Medel Think Poir CShare ini menekankan pada
peningkatan daya nalarsiswa, daya kritis siswa, daya imajinasi siswa dan daya analisis terhodop
suatu permasalahan. Dengan demikian kelebihan Medel Think Pair Share yoitu:

1) doapat meningkatkan daya nalar siswa, daya kritis siswa, daya imajinasi siswa doan daya
analisis terhadap suatu permasaloahan, 2) meningkatkan kerjosoma antara siswa karena
mereka dibentuk dolom kelempek, 3) meningkatkan kemampuan siswa dalom memahami
don menghargai pendapat erang lain, 4) meningkatkon kemampuon siswa dalam
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menyompoikon pendopat sebogai  implementosi  ilmu  pengetobhuan, 5) guru
memungkinkan untuk menambahkan pengetahuan anak ketika selesai diskusi.
Di samping mempunyoi kelebihon, Medel Think Pair Share juga mempunyai kelemohan yaitu :
1) Culit menentukan permasalahan yang cecek dengan tingkat pemikiran siswa,
2) bahon-bahon yong berkaitan dengon membohas permasalohan yang oda tidok
dipersiapkan baik eleh guru maupun siswa,
3) kurang terbiosa memuloi pembelajaran dengan suatu permasalahon yong riil otou
nyata,
4) pengalaman siswa dalam menyelesaikan masalah relative terbatos.
9. Penelition Tindakon Kelas
Penelitian tindokan kelas merupokan terjemohan dari Classreem Actien Research, yaitu
satu Actiens Research yang dilokukan di kelos. (Wardani, 1.4:2009) Penelition tindokon kelas
adalah penelitian yong dilakukan eleh guru di dalom kelasnya sendiri melolui refleksi diri, dengan
tujuan untuk memperboaiki kinerjanya sebagoai guru, sehingga hosil belojor siswa menjodi meningkat.
Untuk mendefenisikan PTK secara jelas don kenkrit, moka ada tiga unsur atau kensep yang perlu
untuk kita pahomi (Arikunte, 2-35:2010), yakni sebagai berikut:

o. Penelitian adolah menunjukkan podo suatu kegiotan mencellitati suotu ebjek dengon
menggunakan cara don aturan metedelegi tertentu untuk mempreleh dota atoau infermaosi
yang bermanfoat dalom meningkatkoan mutu suatu hal yoang menarik minat don penting bagi
peneliti.

b. Tindakan adalah menunjukkon pada sesuatu gerak kegiotan yang sengaja dilakukoan dengon
tujuan tertentu. Dalam penelitian berbentuk rangkaian siklus kegiatan untuk siswa.

c. Kelas adaloh dalam hal ini tidak terikat pada pengertian ruang kelos, tetapi dolom
pengertion yong lebih spesifik. Ceperti yang sudah loma dikenal dalom bidang pendidikon
don pengajaran, yong dimoksud dengan istilah kelas adalohsekelempek siswa yang dolom

sekelempek siswa yang dalam waktu yoang sama, menerima pelajoran yang soma dari guru

yang sama pulo.

a. Manfaat Penelitian TindakanKelas ( PTK)
Woardani (2009:1.31) penelitian tindakan kelas mempunyai manfaat yong cukup besar baik
bagi guru, pembelajaroan, maupun bagi sekeloh. Manfoot PTK bogi guru adaloh 1), membontu guru

memperbaiki pembelajaran, 2), membantu guru berkembang secara prefessienal, 3), meningkatkan
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rasa percaya diri guru, 4), memungkinkan guru secara oktif mengembangkan pengetohuan don
keterompilan.

Bogi pembelajaran, PTK bermanfaot untuk meningkotkan preses/ hasil belojar siswa, di
soamping guru yang meloksanakan PTK dapat menjadi medel bagi para siswa dalom bersikop kritis
terhadap hasil belajarnya.

Dari penjelosan tersebut dopat disimpulkan bahwa manfoat Penelition Kelos adalab untuk

memperbaiki proktik pembelajaran dengan sasaran memperbaiki belajor siswo.

b. Karakteristik Penelition Tindakan Kelas ( PTK )
(Wardani, 2009:1.5) PTK pada dasarnya memiliki sejumlah korokteristik atou ciri-ciri
sebogai berikut:

o. Adanya masaloh dalam PTK dipicu eleh munculnya kesadaron pada diri guru bohwa proktik
yang dilakukannya selama ini di kelas mempunyai masalah yang perlu diselesaikan.

b. Penelition melalui refleksi diri, merupakan ciri PTK yang esensial.

c. Penelitiontindakan kelas dilokukan di dalam kelos, sehingga fekus penelition ini adalah
kegiatan pembelajaran berupa periloku guna dan siswa dolam melakukan interoksi.

d. Penelitian tindokan kelas bertujuoan untuk memperbaiki pembelajoran. Perbaikan dilakukon
secara bertohap don terus-menerus, selama kegiatan penelition dilakukon. Oleh karena itu,
dalom PTK dikenal adanya siklus pelaksanaon berupo pelar perencanoon- peloksanoon-
vbservosi- refleksi- revisi (perencanaan uloang).

Dari penjelason tersebut dapat disimpulkan bohwa Penelition Tindokan Keloas (PTK) adalah

penelition dalam bentuk tindakan yong dilakukon di kelas dengan tujuan memperboiki mutu praktik

pembelojaran untuk meningkatkon.hasil belojar.

10. Hakikat Pembelajaran IPA
o. Pengertian IPA di SD

IPA merupakon ilmu yang memiliki pekek bohason alom dengon segala isinyo.Hal yong
dipelajari dolom IPA odaloh sebob-okibat, hubungan don kejodion-kejodion yong terjodi di
alom.Aktivitas dalam pembelajaran IPA selalu berhubungon dengan perceboon yoang membutuhkan
keterompilon don pengetahuan yang dimiliki siswa itu sendiri sehingga dapat menamboh infermasi

yang dibutuhkon siswa. Pembelajaran. IPA berkoiton dengon cara mencari tohu tentang alam secara
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sistematis, sehingga IPA bukon hanya penguasoon kumpulanyang berupa fokto-fokto, kensep-
kensep otaupun prinsip-prinsip soja tetopi juga merupokan suotu preses penemuon. llmu
Pengetahuan Alam (IPA) merupakan bagian dari ilmu pengetohuan atau Sama yong semula berasal
dari bahasa inggris “science”. Kata science sendiri berasal bahasa Latin “scientia” yoang berarti tahu.
Ccience terdiri dari secial science lilmu pengetahuon secial) dan natural science (ilmu pengetahuon
alom) dalom pengembangannya science sering diterjemahkan sebagai sains yang berarti llmu
Pengetahuan Alam (IPA).Menurut Fewler (Triante, 2011:136), IPA odalah pengetahuan yang
sistematis dan di rumuskan, yong berhubungan dengan gejolo-—gejala kebendaon dan didasarkan
terutoma atas pengamoaton dan dedukasi.lPA mempelajari alom semesta, benda-benda yang ada di
permukaan bumi, didalam perut bumi dan di luar angkasa, baik yang dapat diomati indera maupun
yang tidok dapat diomati dengan indero.

Berdasarkon uraion diatas, dapat disirnpulkan bahwa IPA adolob ilmu yang mempelajori
tentang alam semesta termasuk didalomnya gejolo-gejola alam yong tampak eleh indera manusio
dan berkembang melolui metede ilmiah dan eksperimen.

b. Manfaot IPA di SD

Manfoat IPA adalah agar siswa memahomi kensep-kensep IPA doan hubungannya dengon
kehidupan sehari-hari dan memiliki keterampilon preses untuk mengembangkon pengetahuon,
goagosan tentang alom sekitar, mempunyai minat untuk mengenal don mempelojori benda-benda
serta kejadian-kejadian dilingkungan sekitar. Dengan siswa mempelajari IPA siswa bersikop ingin
tohu, tekun, mompu, mengenal, don memupuk rosa cinta terhodaop alam sekitar sehingga menyodari
kebesaran don keunggulan Tuhan Yoang Maha Eso.

c. Tujuan Pelojaran IPA

Tujuan siswa mempelajori IPA adalob :

Menamboh keyokinan terhadop Tuhan Yang Moha Esa
Mengembangkon keterampilan, sikap dan nilai ilmiah

Mempersiapkan siswa menjodi Warga Negara yang mengerti sains dan teknelegi

M

Menguasai kensep sains untuk bekal hidup di masyarakat don melonjutkan pendidikan ke

Jjenjang lebih tinggi.

d. Materi Kelempek Benda Berdasarkan Asalnya

Calah satu kempetensi dasar yang harus dicapai siswa SD/MI dalam pembelajaron sains atau
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IPA adalah Kelempek Benda Berdasarkan Asalnya. Pekek bohason ini terdiri dari tiga tepik bahason,
yaitu: Benda yang berasal dari tumbuhan, Benda yang berasal dari hewon, dan Benda yang berasal
dari bahon alom tidak hidup
1.  Benda Yang Berosal Dari Tumbuhan

Celuruh bagion tumbuhan dapat dimanfootkan untuk memenuhi kebutuhon monusia. Akar,
batang, daun, bunga, dan biji memberi banyak kegunaan. Bagian-bagian tumbuhan itu banyak yang
dimanfoatkan sebagoi sumber makanan. Seteloh mengolami pengelohan, bagian tumbuhan dopot
dibuat menjadi berbagai macam benda.
o.  Bahon Pangan
Berbagoi mokanan berosal dari tumbuhan. Nosi dibuat dari beros.beras berasal dori padi. Reti
dibuat dari terigu.terigu berasol dari biji gandum. Kecop, tahu, tempe don encem berasal dari
kedelai. Cekleat berasal dari biji ceklat. Permen dibuat dorri gula: gula berosal dari tebu. Agar-

agar berasol dari rumput laut. Minyak gereng beroasal dari kelopa sawit don jagung.

Goambar.2.1. Bahan pangan dari tumbuhan
Cumber http://www.tetrapok.cem/id/-/feed--/boahoan-pongan/2017/01/18
b.  Bahan Sandong

Kain katun terbuat dari kain koatun. Koin katun terbuat dari serat kapas. Serat kapas terbuat dori

buah kapas. Berbagai kasur , bantal dan guling diisi dengon kopuk. Kapuk berasal dari buoh kapuk
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Goambar. 2.2. Buah kapas untuk membuat kotun

Cumber : http://rusmin-bivlegy.cem/ceurse/categery./2017/02/18/.
c.  Perolatan Rumah Tangga

Bagian tumbuhan yang paling banyak dimanfaatkon untuk membuat peralaton rumoh tangga
adalah kayu. Kayu dipeteng dan dihaluskan menjadi balek dan popan digunakan untuk membuot
kuse, mejo, tiang, pintu, mejo, lemari, dan patung Celain kayu bagion tumbuhan yong bonyak
dimonfootkan adaloh botoang bambu dan reton. Bambu don reton dimonfootkoan untuk membuot

mejo,kursi, doan lemari.

Gombar .2.3. Kayu dibuat menjadi kursi, meja, dan lemari.
Cumber : http://id.wikipedi o.erg/wiki/Perabet _rumah__tangga/2017.

d.  Preduk Kesehatan dan Perawaton Tubuh

Obat tradisienal disebut juga jomu. Jamu dibuat dari berbagoi tanaman ebat, misalnya kencur,
Johe,kunyit, kumis kucing, dan poace (mengkudu). Berbogai preduk perawatan tubuh dengon
menggunakan sari tumbuhan seboagai bahan utamanyo.Shampe mengandung sarilidah buaya, erong

aring, kelapa, dan kemiri. Sabun mandi mengandung sari lidah buaya,apel, bunga mawar, don avekad.
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Gambar .2.4. Jamu dibuat dari tanaman ebat
Cumber https://muhoammadcank./tag/ebat-tradisienal/2017/

2.  Benda Yang Berosal Dari Hewan
o.  Bahan Pangon

Hewan memberikon bahon makonan yong lezat, misalnya daging, telur, dan susu. Keju
merupakon preduk elahan susu. Daging berosal dari ayom,sapi, kambing, kerbau, dan ikan. Telur

berasal dari ayoam, bebek, don burung puyuh.Susu berasal dari sopi don kambing.

Gombar. 2.5. Bahan pangan dari hewan
Cumber:http://www.academia.edu/2205453%/ _Bahan_Pangan-nabati
b.  Bahan Sandang

Beberapa bohan sandong bermutu tinggi berasal dari hewan. Koin sutra berasal dari serat
kepempeng ulat sutra. Wel berasol dari serat rambut demba. Kulit sapi, kerbau, ular, dan
buaya.mempunyoi harga yong tinggi. Kulit hewon-hewan itu dapat dibuat menjodi joket, pelopis

sefadan jek mebil
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Goambar. 2.6. Kain sutera dibuat dari serat kepempeng ulat sutera.
Cumber: http://www.pakarkenveksi.infe/2011/08/jenis-jenis-se..

c. Preduk Kesehatan

Berbagoi bogion tertentu hewan dipercaya merupokan ebat mujarab. Ada  yong
memanfoatkan bias ular sebagai vbat. Ada pula yang percaya bohwa susu kuda liar dopat membuat

tubub kuat. Daging biowak divlah sebagoi bat penyakit kulit.
3. Benda Yang Berasal Dari Bahon Alam Tidak Hidup
o.  Bahan Bangunan

Bendo-benda yong dipakai untuk membangun sekeloh merupokan bahan bangunan. Sekelah
dibangun dengan batu bata, pasir, semen, genteng don tiang besi. Batu bata dan genteng dibuat
dari tanah liat. Posir berasal dari hancuron batuan. Semen dibuat dari batu koapur don batuan lain.

Tiong besi dibuat dari

legam besi. Lampu dibuat dari gelas (kaca).
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Gambar. 2.7. Batu bata dari tanah liat
Cumber : http://lianatiko.blegspet.cem/2012/03/bahan-bahan-bangunan

b.  Peralotan Rumah Tangga

Coat ini bahan yang sering digunakan ujntuk membuat berbogoi peralaton rumah tangga
adalah plostik. Plostik berasal dari bahon kimio buatoan yong di elah di pobrik. Berbagai benda dari
plostik antara lain ember, baskem, sendek plostik, sedetan, dan kanteng plostik.

Berbogai benda yang terbuat dari berbogai bahan alam. Sendek dan garpu yang terbuat dari
legam besi. Panci dan penggerengan dari legam aluminium. Kalung gelang, cincin doan emas perokm.
Kabel listrik terbuat dari legam tembaga.

Ada berbogai jenis bohan bokar, misalnya minyak tanah, gas, besin, selar, don batu bara.
Minyak tanoh digunakon untuk kemper dan lampu minyok. Gas digunakon untuk kemper gas. Bensin
digunakan untuk mebil don meter. Selar digunakan untuk mesin disel. Batu bara digunokan sebagai

bahan bokar industri legom.
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Gombar. 2. 8. Peralaton dapur terbuat dari legom.
Cumber:http://mastugine.blegspet.cem/2012/12 /sifat-sifat-bahoan- -

B. Kerangka Berpikir

Preses pembelajoron tidok terlepas dori preses don hosil belajor siswo. Preses
pembelajaron yong boik pada dasarnya mendapatkan hasil belojar yang eptimal. Oleh karena itu
strategi dan hasil pembelajaran seharusnya menjodi pusat perhation. Medel pembelajaran juga
mempengaruhi minat belajar dan hasil belojar siswo.

Cewrang guru menempati pesisi yang sangat penting dalam meyampaikan materi pelajoron
dan diperkirokan sangat menentukan tercapainya tujuan pembelojaran. Kurang moksimalnya hasil
belajar yong dipreleh siswa kemungkinan disebabkan eleh kualitas mengajar guru yong kurang baik.
Dan kurang baik mempengoruhi minot belajor siswa,kerena minat belajor siswa sangat
mempengaruhi pencopaion tujuan pembelojaran.

Boanyok fokter yang mempengaruhi kualitas pembelajoran,fokter internal diantaranya
kesehatan, intelegensi don bakat, minat don metivasi serta cora belajar. Fokter eksternal seperti
kemampuon mengajor guru,strategi mengajar.medel pembelajoran yang diutmakon guru dalam
mengojar. Oleh kerena itu perlu diupayakan suatu cora penyompaion materi pelajaran agar dopat
meningkatkan hasil belajor siswo. Solah sotu upaya yang dapat diterapkan adalah dengon
meneropkan Medel  Think Pair Sharedon diharapkan menjadi salah sotu alternative untuk
mengoatasi permasalahon di dalam pembelajoron IPA Pekek Bahason Kelempek Benda Berdasarkan
Asalnya di kelas 1V CD.

Medel Think Pair Share merupakan salah satu medel pembelajoran yang mengoktifkon

siswa daolom berpiikir, sehingga siswa ikut terlibat dalam mengikuti pelojaran secara oktif .Dengan
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menggunakon Medel Think Pair Share diharapkan dopat meningkatkan hosil belojar siswa.
Dengan demikian diharapkan Medel Think Pair Share yang digunakon dalam pembelajoran
IPA dopat meningkatkan hasil belojar siswa poda Pekek Bohoson Kelempek Benda Berdosarkan

Asalnya menjodi lebih baik.

C. Hipetesis Tindakan

Berdosarkan kerongko teeri don kerangka berpikir maka hipetesis daloam penelition ini
adalah : Dengan menggunokan Medel Think Pair Share dopoat meningkatkan hasil belajor siswa
pada mota pelajoaran. IPA Pekek Bohasoan Kelempek Benda Berdosarkon Asalnya di kelas IV CD
Negeri 040562 Kutagugung Kobupaten Kare T.P. 2020/2021

D. Defenisi Operasienal

Defenisi vperasienal dalam penelitian ini adalabh :

1. Belaojar adalah preses yang kempleks yoang terjadi pada diri setiap siswa seteloh belajor IPA
Pekek Bohasan Kelempek Benda Berdasarkon Asalnya

2. Medel Think Pair Share adoloh Medel pembelajoron keeperatif yong dirancang untuk
mempengaruhi pela interoksi siswa.

5. Peloksanoon pembelajoran dikatokan baik jika nilai aktifitas guru dan siswa sudah berkriteria
baik. Aktivitas guru dikatakan berkriteria baik apabila teloah mendapat niloi 61-807. Sedongkan
aktivitas siswa dikatakan berkriteria baik apobila telah mendopat nilai 70-239.

4. Hasil belajor siswa adalah tingkat penguasan materi yang dicopai siswa dalam mengikuti preses
belajar berdasarkan tujuan yang teloh ditetapkan melalui nilai yang dipereleh melalui tes hosil
belojar dalom Pekek Bahason Kelempek Benda Berdasarkan Asalnya

5. Ketuntasaon hasil belajor adolah sebagoi berikut :

o. Seerang siswa dikatakon telah tuntas belajor, jika siswa tersebut telah mendapatkan nilai
70 (Cesuai dengan nilai KKM sekelah).
b. Quatu kelos dikatokan telah tuntas belojor klosikal , jika dolom kelas tersebut telah

terdapat 2857 siswa telah tuntas belajarnyo.
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